BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini bertujun untuk Mendeskripsikan penurunan

suhu tubuhSebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat pada pasien

anak usia atau toddler dengan gastroenteristis disertai hipertermi dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Suhu tubuh pada kedua responden sebelun diberikan kompres hangat
yaitu mendapatkan hasil suhu tubuh hipertermi (37,5 C- 40,0 C) dengan
hasil anak AS bersuhu tubuh 39,2 C dan anak AB bersuhu tubuh 38,7
C

2. Suhu tubuh pada kedua responden setelah dilakukan kompres hangat
selama 15 menit mendapatkan hasil suhu tubuh normal (36,5 C - 37,5
C) dengan hasil anak AS bersuhu tubuh 37,1 C Sedangkan anak AB
bersuhu tubuh 36,6 C

3. Dilakukan observasi selama 2 hari setelah dilakukan kompres hangat
suhu tubuh pada anak AS dan anak AB tidak mengalami peningkatan

suhu tubuh kembali.
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B. SARAN

1. Bagiresponden
Kompres hangat dapat dijadikan penanganan untuk menurunkan suhu
tubuh secara mandiri ketika anak mengalami peningkan suhu tubuh atau
hipertermi (37,5C - 40, C).

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini hanya menggunakan metode penelitian deskriptif dan
menggunakan 2 responden saja, diharapkan kepada peneliti selanjutnya
mampu mendapatkan responden lebih banyak

3. Bagi Rumah Sakit
Tindakan nonfaramakologi seperti teknik kompres hangat ini dapat
dijadikan alternatif untuk penanganan peningkatan suhu tubuh bagi
semua kalangan usia, bagi rumah sakit tenaga kesehatan bisa diajarkan
pada orangtua khusunya anak yang mengalami hipertermi disebabkan

gastroenteristis.
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